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ABSTRAK  

 

Nance Lea Florida Makmini/ 14862060054. PENGARUH BIMBINGAN 

ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SD NEGERI 3 

KABUPATEN SORONG. Skripsi, Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan 

Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, 10 Februari 2025.  

Gika Apia, M.Pd.E., dan Desti Rahayu, M.Pd. 

 
Hasil belajar siswa merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai apakah 

pendidikan di sekolah itu berhasil atau tidak. Banyak faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa, salah satunya bimbingan orang tua. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh bimbingan orang tua terhadap hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong yang berjumlah 21 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi sederhana diatas menunjukkan nilai koefisien 

konstanta sebesar 90.530 koefisien variabel bebas (X) sebesar 0,794. Sehingga 

diperoleh persamaan regresi Y=90.530+0,794X, nilai t-hitung lebih besar dari 

nilai t-tabel yaitu 6,205 > 3,247 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai 

adjusted R square sebesar 0,794 atau 16,5%. Artinya bimbingan orang tua 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong 

sebesar 16,5%. 

 

Kata kunci : Bimbingan Orang Tua, Hasil Belajar Siswa, Kabupaten Sorong 
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 ABSTRACT 

 

Nance Lea Florida Makmini/ 14862060054. THE INFLUENCE OF 

PARENTAL GUIDANCE ON THE LEARNING OUTCOMES OF 

STUDENTS IN ELEMENTARY SCHOOL 3 IN SORONG DISTRICT. 

Thesis, Faculty of Language, Social and Sports Education. Sorong 

Muhammadiyah University of Education, 10 February 2025. Gika Apia, 

M.Pd.E., dan Desti Rahayu, M.Pd. 
 

Student learning outcomes are one of the benchmarks for assessing whether 

education at school is successful or not. Many factors influence student learning 

outcomes, one of which is parental guidance. This research aims to determine the 

effect of parental guidance on the learning outcomes of class V students at SD 

Negeri 3 Sorong Regency. The population and sample in this research were all 

class V students at SD Negeri 3 Sorong Regency, totaling 21 students. Data 

collection techniques use questionnaires and documentation. The instrument in 

this research is a questionnaire. The research results show that the simple 

regression coefficient value above shows a constant coefficient value of 90,530, 

the independent variable coefficient (X) is 0.794. So we get the regression 

equation Y=90.530+0.794X, the t-calculated value is greater than the t-table 

value, namely 6.205 > 3.247 with a significance level of 0.000 < 0.05, and the 

adjusted R square value is 0.794 or 16.5%. This means that parental guidance 

influences the learning outcomes of class V students at SD Negeri 3 Sorong 

Regency by 16.5%. 

 

Keywords: Parental Guidance, Student Learning Outcomes, Sorong Regency 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah 

maupun di madrasah. Pendidikan juga bermakna proses membantu individu 

baik jasmani dan rohani kearah terbentuknya kepribadian utama (pribadi yang 

berkualitas). Dari makna ini, pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya 

untuk membentuk manusia yang lebih berkualitas (Tohirin, 2019). Pendidikan 

sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional, 

dijadikan andalan utama yang berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan juga di pandang sebagai salah satu 

aspek yang memiliki peranan pokok membentuk manusia yang akan datang . 

Dengan pendidikan di harapkan dapat menghasilkan munusia yang berkualitas 

dan mampu bersaing di masa mendatang. 

Keberprestasian dalam pendidikan dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberprestasian proses 

pendidikan yaitu faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat (Slameto, 2019).  Dari beberapa faktor tersebut, salah 

satu kunci dalam pendidikan ialah peranan orang tua dalam lingkungan 

keluarga siswa.  Potensi yang dimiliki siswa sebagai sumber daya manusia 

yang unggul dapat dilihat dari prestasi belajarnya di sekolah.  Prestasi belajar 

adalah prestasi yang akan dicapai setelah proses pembelajaran yang 
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dideskripsikan dalam bentuk angka atau huruf mengenai mata pelajaran yang 

dicapai oleh siswa.  Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari daftar nilai ulangan 

atau raport siswa (Susanti, 2019). 

Peranan orang tua mendidik anak dalam rumah tangga sangatlah penting, 

karena anak merupakan amanah dan tanggung jawab dari Tuhan yang harus 

dibimbing dan dididik dengan sebaik mungkin agar menjadi generasi yang baik 

dan memiliki akhlak yang mulia. Bimbingan adalah proses bantuan yang 

diberikan kepada individu, agar ia memahami kemampuan-kemampuan dan 

kelemahan-kelemahan serta mempergunakan pengetahuan tersebut seca 

raefektif di dalam menghadapi masalah-masalah hidupnya secara bertanggung 

jawab (Ngaisah, 2019). 

Bimbingan orangtua adalah proses pemberian bantuan yangsifatnya 

psikologis yang diberikan orangtua kepada anaknya (siswa) sehingga dapat 

membantu siswa mengenali diri dan potensinya, lingkungannya, dan mampu 

mengatasi masalah hidupnya serta bertanggung jawab. Sejalan dengan itu, 

Slameto (2018) menjelaskan bahwa perhatian dan bimbingan orangtua di 

rumah akan mempengaruhi kesiapan belajar siswa bimbingan orangtua sangat 

diperlukan sebagai penguatan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

bimbingan dari orangtua sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan hasil belajar 

dalam diri siswa sehingga siswa memperoleh hasil yang optimal.  

Perkembangan belajar anak di sekolah dapat dilihat dari hasil belajar. 

Hasil belajar siswa adalah prestasi yang dicapai setelah proses pembelajaran 

yang dideskripsikan kedalam prestasi evaluasi dalam prestasi penilaian berupa 



 

 
 

3 

 

angka atau huruf, prestasi belajar dapat dilihat dari nilai perolehan prestasi 

belajar (Djamarah, 2019).  Hubungan antara bimbingan orangtua terhadap hasil 

belajar siswa sangat berpengaruh dengan kegiatan belajar siswa dalam dunia 

pendidikan yang lebih menekankan pada proses belajar mengajar guru terhadap 

prestasi belajar siswa. Keberprestasian proses pembelajaran dapat dilihat dari 

hasil belajar setiap individu siswa.  

Peranan keluarga atau orang tua dalam meningkatkan pendidikan ini 

sebenarnya sudah disadari banyak orang, karena orang tua merupakan pendidik 

pertama atau utama, Pertama artinya anak sebelum masuk dipendidikan lain ia 

sudah diberikan pendidikan orang tua, bahkan waktunya lebih banyak bila 

dibandingkan dengan pendidikan yang lainnya, namun pelaksanaannya saja 

yang kurang memadai, sehingga apa yang diharapkan dari dunia pendidikan 

kurang terealisasi, ini dapat kita lihat dan buktikan dibeberapa tempat atau 

sekolah. Banyak orang tua yang kurang memperhatikan perkembangan 

anaknya atau mengabaikan kerjasama antara orang tua dan guru, khususnya 

anak yang kesulitan dalam memahami pelajaran dan mempunyai nilai dibawah 

rata-rata atau berprestasi rendah (Hurlock, 2009). 

Orangtua sebagai salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam 

pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan 

anak. Ahmadi dan Supriyono (2018) mengatakan bahwa orang tua hendaknya 

selalu memperhatikan dan membimbing segala sesuatu yang menyangkut 

aktivitas putra-putrinya khususnya berkaitan kebutuhan belajarnya. 
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Hal tersebut di atas dimaksudkan bahwa orangtua diharapkan mampu 

membantu anak mengenal berbagai jenis pekerjaan dan pendidikan yang ada di 

lingkungan sekitarnya, serta mengembangkan cita-cita siswa sesuai dengan 

pengenalan akan berbagai jenis pekerjaan dan pendidikan (Anal, 2010). 

Berdasarkan observasi yang diperoleh di kelas V SD Negeri 3 Kabupaten 

Sorong pada tanggal 14 Januari 2024, Peneliti menemukan masalah dengan 

proses pembelajaran. Di antara masalahnya adalah kurangnya bantuan orang 

tua dalam mengerjakan tugas, yang mengarah pada hasil belajar siswa yang 

rendah. Ditemukan juga siswa yang memperoleh hasil belajar yang tinggi, yang 

orang tuanya aktif memberikan bimbingan. Hasil belajar diukur berdasarkan 

kemampuan kognitif yang terdiri dari beberapa jenis prilaku, seperti 

diungkapkan Bloom dkk dalam Dimyati dan Mudjiono (2019) 

mengklasifikasikan kemampuan kognitif kedalam enam jenis prilaku, mulai 

dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dam evaluasi. 

Pengetahuan adalah tingkatan paling rendah dari kemampuan kognitif 

seseorang, dimana siswa memiliki kemampuan hanya dalam hal mengingat 

fakta/ peristiwa, metode, pengertian, teori dan prinsip. Namun belum 

memaknai terhadap kejadian atau pengetahuan yang dimilikinya. Kemampuan 

internal tersebut yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, Siswa 

yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif afektif dan 

psikomotorik pada linkgungannya. siswa yang belajar akan memperbaiki 

kemampuan internalnya. 
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Berdasarkan pada permasalahan yang terjadi di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh latar belakang 

pendidikan orang tua terhadap hasil belajar dengan Judul “Pengaruh 

Bimbingan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 3 

Kabupaten Sorong”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ada pengaruh bimbingan orang tua terhadap hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan 

orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitaian yang di harapkan oleh peneliti dari pelaksanaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang masalah yang 

diteliti kepada peneliti. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Manfaat yang di harapkan peneliti dari penelitian yang dilakukan ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Anak 
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Diharapkan penelitian ini bisa berguna untuk bisa meningkatkan 

hasil belajar anak. 

 

 

2. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dalam usaha meningkatkan kualitas siswa agar 

hasil belajar siswa memuaskan. 

3. Orang Tua 

Menambah motivasi dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak 

berserta kerjasama orang tua dan sekolah dalam akademik anaknya 

sehingga tercapai tujuan pendidikan dalam keluarga dan sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjunya 

Riset ini diharapkan bisa membagikan wawasan dan juga sebagai 

arisp dokumen buat studi yang akan datang. 

1.5 Definisi Operasional  

1. Bimbingan Orang Tua 

Bimbingan orangtua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

bantuan dan tuntutan yang diberikan kepada individu pada umumnya dan 

siswa khususnya di sekolah. Adapun indikator dari bimbingan orangtua 

sebagai berikut: 

a. Memberi motivasi dan dorongan 

b. Komunikasi yang lancar dengan anak 

c. Memberi teladan yang baik 
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d. Memenuhi peralatan belajar anak 

2. Hasil Belajar 

Menurut Nasution (2018) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi 

tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukan dengan nilai tes yang 

diberikan guru. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2019) hasil 

belajar adalah hasil yang ditunjukan dari suatu interaksi tindak belajar dan 

biasanya ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan guru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Bimbingan Orang Tua 

1. Pengertian Bimbingan Orang Tua 

Bimbingan dapat diartikan secara umum sebagai suatu bantuan, 

namun untuk sampai kepada pengertian yang sebenarnya harus diingat 

bahwa tidak setiap bantuan dapat diartikan dengan bimbingan. Menurut 

(Nurihsan, 2019). Bimbingan adalah suatu proses membantu individu 

agar mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

Bimbingan adalah Proses pemberian bantuan yang dilakukan orang 

yang ahli kepada seseoramg atau beberapa orang individu baik anak-

anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan dan berlaku di masyarakat (Prayitno dan Amt, 2019). 

Orangtua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 

mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 

Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 

kehidupan keluarga” (Zakiah, 2019). 
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“Orangtua adalah ayah ibu yang mempunyai kewajiban untuk 

mengasuh, merawat, dan mendidik anak sehingga diharapkan mampu 

menjadi orang yang berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. Orangtua juga mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 

mendidik memperhatikan serta memenuhi kebutuhan anak, khususnya 

dalam bidang pendidikan. Maka dari itu pendidikan awal itu dari 

orangtua serta dapat mempengaruhi prestasi belajar anak (Hastomo, 

2020). 

Sedangkan yang dimaksud bimbingan orangtua merupakan sebagai 

suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 

berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, 

sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara 

wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga 

serta masyarakat, dan kehidupan pada umumnya (Yusuf, & Nurishan, 

2019). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

bimbingan orangtua adalah usaha-usaha orangtua sebagai orang yang 

bertanggung jawab dalam keluarga untuk membimbing jasmani dan 

rohani anak secara bertahap sesuai irama perkembangan anak menuju 

terbentuknya manusia seutuhnya, yang beriman, bertaqwa, serta memiliki 

kepribadian yang baik dan berakhlak mulia. 

2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Orangtua 

a. Tujuan pemberian bimbingan yaitu agar setiap individu mendapatkan: 
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1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karier 

dan serta kehidupannya untuk masa yang akan datang. 

2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 

seoptimal mungkin. 

3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkugan 

masyarakat, serta lingkugan kerjanya. 

4) Mengatasi hambatan serta kesulitan yang dihadapi dalam studi, 

penyesuaian, dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, ataupun 

lingkugan kerja. 

b. Fungsi bimbingan minimal empat yaitu sebagai berikut: 

1) Fungsi pengembangan merupakan fungsi bimbingan dalam 

mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki 

individu. 

2) Fungsi penyaluran merupakan fungsi bimbingan dalam membantu 

individu memlilih dan memantabkan penguasaan karier atau 

jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri 

kepribadian lainnya. 

3) Fungsi adaptasi merupakan fungsi bimbingan dalam penyesuain 

lingkungan, adaptasi pendidikan, minat kemampuan dan kebutuhan 

individu. 

4) fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu 

individu menemukan penyesuaian diri dan perkembangannya 

secara optimal (Latif, 2019). 

3. Bentuk-bentuk Bimbingan Orang Tua 

Membimbing anak sangat penting untuk membangun karakter dan 

kepribadian, khususnya dari segi pendidikan anak, banyak orang tua yang 
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kadang tidak memahami cara membimbing anak dengan baik, beberapa 

macam kegiatan bimbingan orang tua, diantaranya adalah : 

 

a. Memotivasi anak untuk belajar 

Motivasi merupakan hal penting di dalam belajar, dengan 

motivasi yang kuat maka anak akan merasa senang dan semangat 

untuk belajar. Motivasi ini bisa berupa pujian yang diberikan oleh 

orang tua kepada anak atas prestasi atau tugas yang telah 

dikerjakanya. 

b. Membantu mengatasi kesulitannya dalam belajar 

Jika orang tua berusaha mengatasi kesulitan anak dalam 

membaca, berarti orang tua berusaha menolong anak agar berhasil 

dalam proses membacanya. Untuk mengatasi kesulitan tersebut bisa 

dilakukan dengan cara memberikan keterangan-keterangan yang 

diperlukan oleh anaknya atau orang tua meminta bantuan orang lain 

yang mampu memberikan bimbingan membaca kepada anaknya untuk 

mengatasi kesulitan dalam belajar. 

c. Memberikan fasilitas atau sarana untuk belajar 

Untuk belajar setiap anak membutuhkan fasilitas seperti alat 

tulis, buku tulis, buku-buku pelajarandan tempat untuk belajar. Oarng 

tua yang memenuh fasilitas tersebut dapat mendorong anak untuk 

lebih giat belajar, sehingga anak dapat meningkatkan prestasi 

belajarnya. Sebab dengan ketidaklengkapan sarana yang diperlukan 

anak akan menjadi penghalang baginya dalam belajar. 
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d. Mengawasi anak dalam belajar 

Orang tua perlu mengawasi kegiatan belajar anaknya di rumah. 

Sebab dengan mengawasinya orang tua mengetahui apakah anaknya 

belajar dengan sebaik-baiknya. Pengawasan disini dimaksudkan 

sebagai penguat disiplin supaya kegiatan belajar anak tidak 

terbengkalai, seperti memberikan saran atau menemaninya ketika 

belajar (Qomaruddin, 2019). 

2.1.2 Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan suatu bukti bahwa seseorang telah belajar, 

yang dilihat dari perubahan tingkah laku pada orang tersebut dari tidak 

tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2018). 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

seseorang yang menerima pembelajaran, dari kondisi tidak tahu dan tidak 

mengerti akan sesuatu, karena ia belajar sehingga menghasilkan 

pengetahuan dan mengerti tentang hal yang ia pelajari. 

Menurut Purwanto (2019) hasil belajar dapat dijelaskan dengan 

memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. 

Pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mangakibatkan 

berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan 

yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw 

materials) menjadi barang jadi (finished goods). 
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Menurut Susanto (2019) mengatakan bahwa hasil belajar siswa 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, 

biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam 

belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 

tujuan intruksional. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Slameto (2019), 

faktor-faktor tersebut dapat diuraikan dalam dua bagian yaitu:  

a. Faktor internal  

1) Faktor jasmani, yaitu meliputi:  

a) Faktor Kesehatan.  

b) Cacat Tubuh.  

2) Faktor psikologis, yaitu meliputi:  

a) Intelegensi.  

b) Perhatian.  

c) Minat.  

d) Bakat.  

e) Motif.  

f) Kematangan.  
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g) Kesiapan.  

3) Faktor kelelahan  

 

 

b. Faktor eksternal  

1) Faktor keluarga. 

 Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 

cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 

rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.  

2) Faktor sekolah.  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.  

3) Faktor Masyarakat.  

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena 

keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa 

dalam masyarakat, massa media yang juga berpengaruh terhadap 

positif dan negatifnya, pengaruh dari teman bergaul siswa dan 

kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa.  

Selain dari kedua faktor tersebut, Susanto, (2019) juga 

mengemukakan “faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sekolah, 
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semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran 

disekolah maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa”.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 2 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor dari dalam diri siswa 

(internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). Faktor tersebut saling 

berkaitan satu sama lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Indikator Hasil Belajar  

Menurut Sudjana (2018) hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman 

belajarnya. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Bloom (dalam Sudjana, 2018), 

yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.  

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 

tinggi.  

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 

yakni penerrimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 
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psikomotoris, yaknin (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, 

(c) kemampuan perceptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan 

keterampilan kompleks, dan (f) gerakan ekpresif dan interpretatif.  

Menurutt Gagne (dalam Sudjana, 2018) hasil belajar dibagi 

menjadi lima kategori yaitu sebagai berikut.  

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon 

secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut 

tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun 

penerapan aturan.  

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilain intelektual terdiri dari kemampuan 

mengaktegorisasi, kemampuan analitissintesis fakta-konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognifit bersifat khas. 

Keterampilan intelektual terdiri dari belajar diskriminasi, belajar 

konsep dan belajar aturan.  

1) Belajar diskriminasi, yaitu pembedaan terhadap berbagai 

rangkaian. Seperti membedakan berbagai bentuk wajah, waktu, 

binatang, atau tumbuh-tumbuhan.  

2) Belajar konsep. Konsep merupakan simbol berpikir. Hal ini 

diperoleh dari hasil membuat tafsiran terhadap fakta. 
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3) Belajar aturan. Hukum, dalil atau rumus (rule). Setiap dalil atau 

rumus yang dipelajari harus dipahami artinya.  

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.  

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani.  

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 

penilaian terhadap obyek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 

hasil belajar dalam penelitian ini adalah informasi verbal, ketrampilan 

intelektual, strategi kognitif, ketrampilan motorik, dan sikap. Lebih lanjut 

Nana Sudjana (2005) menggunakan rentang nilai untuk 

mengelompokkan hasil belajar sebagai berikut: 

Nilai di atas 81 dikatakan amat baik 

Nilai 72 – 80 dikatakan baik 

Nilai 63 – 71 dikatakan cukup baik 

Nilai 54 – 62 dikatakan kurang baik 

Nilai kurang dari 54 dikatakan gagal. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Zulaekha Prastiwi Puspitaningtyas 

dengan judul Pengaruh Bimbingan Orangtua Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran IPS Siswa Kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan Ngemplak Tahun 

Ajaran 2018/2019. Terdapat pengaruh bimbingan orang tua terhadap hasil 

belajar mata pelajaran IPS. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar mata pelajaran IPS siswa 

berdasarkan bimbingan orang tua. Hasil uji post hoc menunjukkan secara 

signifikan perbedaan tingkat pendidikan orang tua mempengaruhi hasil 

belajar siswa bahwa tingkat pendidikan Perguruan Tinggi (PT) cenderung 

lebih mempengaruhi hasil belajar siswa dibanding tingkat pendidikan SD, 

SMP maupun SMA. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu pada waktu, sampel dan tempat penelitian. Sedangkan 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

sama-sama mencari pengaruh bimbingan orang tua terhadap hasil belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfitria dengan judul Pengaruh Bimbingan 

Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa SD pada tahun 2020. Hasil 

penelitian ini dapat dikatakan signifikan, diketahui maka X²hitung > X²tabel 

(36,2 > 16,9) pada taraf signifikasi 5% . Dengan demikian Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan 

orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 

Perigi 03. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang  peneliti lakukan 

adalah penelitian terdahulu fokus ke prestasi belajar sedangkan penelitian 
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yang akan peneliti lakukan berfokus pada hasil belajar selain itu metode 

penelitian dan tempat penelitian juga berbeda. Sedangkan Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama 

mencari pengaruh bimbingan orang tua.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Ardiansyah dengan judul Pengaruh 

Bimbingan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

di Rumah SD Negeri 52 Kota Bengkulu pada tahun 2021. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan statistik, diperoleh hasil yakni terdapat pengaruh 

yang signifikan antara antara bimbingan orang tua dengan hasil belajar 

siswa Kelas V pada saat pembelajaran di rumah SD Negeri 52 Kota 

Bengkulu dengan hasil rxy = 0,655, diperoleh “r” pada taraf signifikan 5% = 

0,254 dan pada taraf 1% = 0,330 atau dapat ditulis 5%>rxy>1%, maka 

0,2540,330. Melihat hasil rxy lebih besar dari taraf siginifikansi 5% namun 

lebih kecil dari pada taraf signigikansi 1%, maka dapat dikatakan bahwa ada 

hubungan atau pengaruh yang signifikan yang lemah antara bimbingan 

orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V pada pembelajarn di rumah 

SD Negeri 52 Kota Bengkulu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah pada metode penelitian, tempat dan 

waktu penelitiannya. Sedangkan Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama mencari pengaruh bimbingan 

orang tua terhadap hasil penelitian. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Peran orang tua sangat penting dalam pembelajaran di rumah. Salah 

satunya dengan memberian bimbingan yang dilakukan orang tua seperti 

pengawasan waktu belajar dan menemani anak belajar di rumah. Bimbingan 

orang tua berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, bimbingan orang tua merupakan hal 

penting yang banyak berpengaruh dalam menentukan keberhasilan belajar anak 

sehingga untuk memperoleh hasil yang optimal orang tua dituntut untuk dapat 

memberikan perhatian khusus terhadap masalah belajar di rumah. Perhatian ini 

tentunya terkait dengan bimbingan orang tua di rumah dan untuk motivasi anak 

agar belajar. Semua hal tersebut akan memberikan dampak positif bagi anak 

dalam upaya mencapai hasil belajar yang optimal. 

Berdasarkan konsep teori tersebut, kerangka penelitian pengaruh 

bimbingan orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 

Kabupaten Sorong dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Bimbingan Orang 

Tua (X) 
Hasil Belajar (Y) 



 

 
 

21 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan yang merupakan dugaan atau tekaan 

sementara terkait pengaruh antara variabel-variabel yang akan diteliti. 

Hipotesis juga dikatakan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah sebelumnya sudah dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan teoritis di atas maka penulis menarik 

sebuah hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Hipotesis alternatif (Ha) terdapat pengaruh bimbingan orangtua terhadap 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong.  

2. Hipotesis nol (H0) tidak terdapat ada pengaruh bimbingan orangtua terhadap 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan maka penelitian ini termasuk penelitian 

korelasional yang bersifat kuantitatif. Menurut Hartono (2004) penelitian 

korelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu hubungan antara 

dua atau lebih variabel. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa 

angka sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama 

mengenai apa yang sudah diteliti (Kasiram, 2008). 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua variable penelitian, 

yaitu variable terikat (dependent variable) dan variable bebas (independent 

variable). Variabel terikat adalah variabel yang tergantung pada variabel 

lainnya, sedangkan variable bebas adalah variabel yang tidak tergantung pada 

variabel lainnya. Berkaitan dengan penelitian ini, variabel yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Independen (Independent Variable) Variabel independen 

(independent variable) atau variable bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variable dependen (terikat), baik yang pengaruhnya positif 
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maupun yang pengaruhnya negatif. Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah bimbingan orang tua. 

2. Variabel Dependen (Dependen Variable) Variabel dependen atau variabel 

terikat adalah variabel yang nilainya tergantung dari variabel lain, dimana 

nilainya dapat berubah. Variabel dependen sering juga disebut variabel 

respon yang dilambangkan dengan Y. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini  dilakukan pada bulan September- Oktober 2024. 

Bertempat di SD Negeri 3 Kabupaten Sorong yang beralamat di Jl. Flamboyan, 

Klasuluk, Kecamatan Mariat, Kabupaten Sorong. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2019:130). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas 

V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong yang berjumlah 21 siswa. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi. Berdasarkan 

jumlah populasi yang ditentukan, maka peneliti memutuskan semua 

populasi dijadikan sampel. Jumlah populasi kurang dari 100 orang sehingga 

teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
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menggunakan jenis Non probability sampling yaitu total sampling. Total 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2018). Maka sampel penelitian ini 

berjumlah 21 siswa.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitan ini 

yaitu :  

1. Angket (kuesioner) 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk di 

jawabnya (Sugiyono, 2019). Angket yang digunakan oleh peneliti sebagai 

instrument penelitian, metode yang digunakan adalah dengan angket 

tertutup. Angket ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai bimbingan 

orangtua. Skala yang digunakan adalah skala likert.  

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk mengambil data hasil 

belajar siswa diperoleh guru yaitu nilai UAS siswa. Hal ini didasari oleh 

pertimbangan bahwa nilai ulangan harian merupakan nilai murni yang 

diperoleh siswa. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam 

pengumpulan data. Selain itu, instrumen penelitian dijadikan alat yang 



 

 
 

25 

 

digunakan oleh peneliti guna memperoleh data-data yang sedang diteliti 

dengan menggunakan metode penelitian (Sugiyono, 2019). 

Instrumen penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode angket dan dokumentasi sebagai instrumen utama dan metode 

interview sebagai instrumen pelengkap. Adapun rancangan kisi-kisi instrumen 

dalam penelitian ini dijawabarkan dalam tabel berikut ini : 

Table 3.1 

 Kisi-kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian tentang Bimbingan 

Orang Tua terhadap Hasil Belajar 

 

Variable Penelitian Sumber Data Metode  Instrumen 

Bimbingan Orang 

Tua 

Siswa  Angket  Materi Angket 

Hasil Belajar Siswa  Dokumentasi  Nilai Ulangan 

Tengah Semester 

  

Table 3.2  

Rancangan Kisi-kisi Khusus Variabel Penelitian tentang Bimbingan 

Orangtua terhadap Hasil Belajar 

 

No. Variabel 

Penelitian 

Indikator  Nomor 

Pernyataan 

1 Hasil Belajar Nilai Ulangan Tengah 

Semester 

 

2 Bimbingan Orang 

Tua 

a. Memberikan dorongan 

(motivasi belajar pada 

anak) 

b. Komunikasi yang lancar 

antara orang tua dengan 

anak 

c. Memberi teladan yang 

balk pada anaknya 

d. Memenuhi kelengkapan 

belajar anak di rumah 

1, 2, 3, & 4 

 

5, 6, 7, & 8 

9, 10, 11, & 12 

 

13, 14, 15, & 16 

Jumlah  16 
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3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan sebelum kuesioner disebarkan kepada objek 

penelitian untuk mengukur tingkat keakuratan sebuah instrumen penelitian. 

Adapun metode yan digunakan pada uji validitas ini menggunakan Pearson 

Corelation, dimana valid jika nilai signifikan <α (0,05) (Sugiyono, 2019). 

Uji ini menggunakan SPSS versi 24. 

2. Uji Reliabilitas  

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau benar jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji reabilitas 

kuesioner adalah dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, dimana 

dikatakan reliabel jika Alpha Cronbach >0,5. Realibitas dalam penelitian ini 

adalah uji realibitas Alpha (Sugiyono, 2019). Uji ini menggunakan SPSS 

versi 24. 

3.8 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengelola 

sebuah data informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah 

untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, 

yang terutama adalah masalah tentang sebuah penelitian. Teknik analisis data 

pada penelitian ini dapat dibagi menjadi:  
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya 

distribusi data penelitian (Santoso, 2012). Uji normalitas data bertujuan 

untuk menguji apakah data variabel bebas dan data variabel terikat pada 

persamaan regresi telah terdistribusi normal atau tidak normal. Data yang 

‘baik’ adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni 

distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau ke kanan. Pada penelitian 

ini, peneliti akan melakukan uji normalitas menggunakan rumus 

Kolmogorov-Smirnov Test dibantu dengan aplikasi SPSS versi 24. 

2. Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

linearitas dari variabel bebas dan variabel terikat. Uji linearitas yang 

digunakan adalah uji F, data akan dikatakan linear dengan ketentuan 

signifikansinya lebih kecil dari 0,00 (p<0,09) atau 0,05 (p<0,05). Uji ini 

menggunakan SPSS versi 24. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan uji statistic analisis regresi sederhana 

untuk menganalisis Pengaruh Bimbingan Orang Tua sebagai variable 

independen terhadap variable Terhadap Hasil Belajar Siswa sebagai variable 

dependen.  
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Untuk taraf signifikan, penulis menggunakan taraf signifikan sebesar 

5% (α = 0,05), sedangkan untuk memudahkan dalam mengolah dan 

menganalisa data dalam penelitian ini penulis menggunakan program SPSS 

versi 20.0. 

4. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini untuk melakukan pengujian hipotesis Pengaruh 

Bimbingan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 

3 Kabupaten Sorong dilakukan uji t melalui program SPSS versi 20.0. Uji t 

digunakan untuk mengetahui makna pengaruh(signifikansi) antara 

bimbingan orang tua dengan hasil belajar siswa secara individual. Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Uji ini 

menggunakan SPSS versi 24. Dimana kriteria pengujian hipotesis ini adalah 

: 

Haditerima: jika thitung > ttabel maka adanya Pengaruh Bimbingan Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian  

SD Negeri 3 Kabupaten Sorong, yang berlokasi di Jl. Flamboyan, 

Klasuluk, Kec. Mariat, Kab. Sorong, Prov. Papua Barat Daya, merupakan 

sekolah dasar negeri yang diakui kualitasnya dengan predikat akreditasi A. 

Sekolah ini telah berdiri sejak tahun 2013 dengan nomor SK Pendirian 

421.2/364/TAHUN 2013 dan beroperasi sejak tahun 2017 berdasarkan SK 

Operasional nomor 420/028/2017. 

SD Negeri 3 Kabupaten Sorong menyelenggarakan pendidikan selama 

6 hari dalam seminggu dengan sistem pembelajaran pagi. Sekolah ini 

memiliki luas tanah 30.000 meter persegi yang memadai untuk menunjang 

aktivitas belajar mengajar. Fasilitas pendukung seperti akses internet dan 

listrik PLN juga tersedia untuk menunjang proses belajar yang efektif. 

Keunggulan SD Negeri 3 Kabupaten Sorong terletak pada 

komitmennya untuk memberikan pendidikan berkualitas tinggi. Hal ini 

dibuktikan dengan akreditasi A yang diraih pada tahun 2016, dengan nomor 
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SK Akreditasi 021/BAP-SM/LL/X/2016. Sekolah ini juga dilengkapi 

dengan sumber daya manusia yang berkompeten dan fasilitas belajar yang 

memadai. 

SD Negeri 3 Kabupaten Sorong merupakan pilihan ideal bagi orang 

tua yang ingin memberikan pendidikan terbaik bagi putra putrinya. Sekolah 

ini memiliki lingkungan belajar yang nyaman, kondusif, dan memotivasi 

untuk mencapai prestasi optimal. Dengan dukungan fasilitas dan tenaga 

pengajar yang berkualitas, sekolah ini siap mencetak generasi muda yang 

cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

4.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas  

1.  Uji Validitas 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

validasi instrumen penelitian, validasi ini digunakan untuk mendapatkan 

instrumen penelitian yang berkriteria valid. Instrumen penelitian yang 

divalidasi yaitu kuesioner bimbingan orang tua.  

Kuesioner bimbangan orang tua dalam penelitian ini divalidasi dengan 

membuat lembar validasi, kemudian dikonsultasikan ke Validator 

(Muhammad Faizin, M.Pd) untuk mendapatkan saran dari validator tersebut. 

Kemudian peneliti merevisi kuesioner bimbangan orang tua berdasarkan saran 

yang diberikan oleh validator. Setelah di revisi validator menyatakan bahwa 

kuesioner bimbangan orang tua tersebut baik, dan dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian.  

2. Uji reliabilitas 
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 Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data 

pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan kestabilan atau 

konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala-gejala tertentu dari 

sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Dalam 

penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian. Ketentuan uji 

reliabilitas yaitu jika Cronbach’s Alpha (a) > 0,60 maka butir pertanyaan 

dinyatakan tidak reliabel dan jika Cronbach’s Alpha (a) < 0,60 maka butir 

pertanyaan dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Syarat  Keterangan  

Bimbingan 

Orang Tua 

0,679 0,60 Reliabel  

Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel diatas maka Cronbach’s alpha 

kedua variabel diatas lebih tinggi dari nilai dasar yaitu variabel bimbingan orang 

tua 0.679 > 0.60. Hasil tersebut membuktikan bahwa seluruh pernyataan dalam 

kuesioner mengenai variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

4.1.3 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berikut adalah data tabel distribusi frekuensi dan rekapitulasi kuesioner 

bimbingan orang tua dilihat dari indikator yaitu: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Bimbingan Orang Tua 

Kategori  Frekuensi  Persentase % 

Sangat Baik (SB) 269 80.06% 

Baik (B) 65 19.35% 

Kurang Baik (KB) 0 0.00% 

Tidak Baik 0 0.00% 

Total  334 100.00% 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, mayoritas responden (80.06%) memberikan 

penilaian Sangat Baik terhadap bimbingan orangtua dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak. Sebanyak 19.35% responden memberikan penilaian 

Baik. Tidak ada responden yang memberikan penilaian Kurang Baik atau 

Tidak Baik. Total data 336 respons dari 21 responden pada 16 item 

pernyataan. Untuk lebih jelasnya lihat lah data rekapitulasi kuesioner berikut: 

 

 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Kuesioner Bimbingan Orang Tua 

No. Item Pernyataan SB B KB TB Total  

1 Membiasakan anak belajar dengan cara 

yang menyenangkan 

15 6 0 0 21 

2 Memberitahukan pada anak bahwa 

dengan rajin belajar dapat menjadi orang 

sukses 

19 2 0 0 21 

3 Memuji anak jika ia menyelesaikan PR 

tepat pada waktunya 

14 7 0 0 21 

4 Menyampaikan pada anak bahwa ia 

mampu mengeijakan PR yang diberikan 

oleh gurunya 

17 4 0 0 21 

5 Menanyai anak tentang masalah yang 

dihadapinya ketika belajar 

18 3 0 0 21 

6 Mengajarkan anak agar saling 

mempercayaisesama saudaranya 

16 5 0 0 21 

7 Membantu anak untuk memahami materi 

pelajaran 

17 4 0 0 21 

8 Membantu anak memahami suatu bacaan 21 0 0 0 21 

9 Ikut serta belajar bersama anak 18 3 0 0 21 

10 Tidak menyetel televisi ketika anak-anak 

sedang belajar 

13 8 0 0 21 

11 Melakukan aktivitas membaca ketika 

anak belajar 

14 7 0 0 21 

12 Menyediakan meja belajar sesuai dengan 

keinginan anak 

18 3 0 0 21 

13 Menyediakan alat-alat tulis sesuai 

kebutuhannya 

15 6 0 0 21 

14 Membuat catatan harian ketika anak 21 0 0 0 21 
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sedang belajar 

15 Meyediakan buku-buku pelajaran yang 

dibutuhkan 

20 1 0 0 21 

16 Menyediakan ruang belajar khusus bagi 

anak. 

15 6 0 0 21 

Jumlah  269 65 0 0 336 

Rata-rata 17 4 0 0 21 

Presentase  81 19 0 0 100 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 

Dari table 4.3 rekapitulasi bimbingan orang tua diketahui bahwa 17 

responden atau 81% menyatakan sangat baik, dan yang menyatakan baik 4 

responden atau 19%. 

Data hasil belajar Bahasa Indonesia siswa diambil dari nilai ulangan 

tengah semester yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

No. Responden Hasil Belajar 

1 Siswa 1 80 

2 Siswa 2 80 

3 Siswa 3 85 

4 Siswa 4 80 

5 Siswa 5 80 

6 Siswa 6 80 

7 Siswa 7 85 

8 Siswa 8 80 

9 Siswa 9 85 

10 Siswa 10 90 

11 Siswa 11 80 

12 Siswa 12 95 

13 Siswa 13 90 

14 Siswa 14 85 

15 Siswa 15 90 

16 Siswa 16 95 

17 Siswa 17 80 

18 Siswa 18 80 

19 Siswa 19 85 

20 Siswa 20 90 

21 Siswa 21 86 
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Jumlah  1.781 

Rata-rata 84,80 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Hasil belajar siswa menunjukkan performa yang baik dengan rata-rata 

84,80. Sebagian besar siswa (90,5%) mencapai nilai di atas 80, yang 

mengindikasikan pemahaman materi yang solid. Terdapat 2 siswa berprestasi 

istimewa dengan nilai 95, yang dapat menjadi role model bagi siswa lainnya. 

Untuk siswa dengan nilai 80, disarankan untuk diberikan bimbingan tambahan 

agar dapat meningkatkan pencapaian mereka. Untuk lebih jelasnya lihat lah 

distribusi hasil belajar siswa berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi Hasil Belajar Siswa 

Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase % Kategori  

80 9 42,9% Baik  

85 – 86 5 23,8% Sangat Baik 

90 5 23,8% Sangat Baik 

95 2 9,5% Istimewa 

Total  21 100%  

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

varibel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal. Pengujian 

normalitas residual dapat dilihat dari tabel one sample kolmogrov smirnov 

test. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardize

d Residual 

N 21 

Normal Parameters(a,b) Mean .0000000 

  Std. Deviation 5.11896056 
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Most Extreme 
Differences 

Absolute 
.240 

  Positive .240 

  Negative -.160 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .178 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 4.6  one sample kolmogrov smirnov test 

diketahui signifikansi (Asymp Sig) 0.178 untuk variabel bimbingan orang 

tua. Dengan demikian p > 0,05, dapat disimpulkan sebaran data penelitian 

menunjukkan distribusi yang normal. 

2. Uji Lineritas  

Pengujian linearitas terdiri dari dua yaitu bentuk Pengaruh Bimbingan 

Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong. Pengujian persyaratan 

ini dilakukan untuk menentukan bentuk analisis regresi antar variabel. 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H0: Model regresi linier, bila α >Sig, berarti bentuk pengaruh regresi linier. 

H1: Model regresi tidak linier bila α <Sig., berarti bentuk pengaruh regresi 

tidak linier. 

Dengan taraf signifikansi yang dipergunakan adalah α=0,05 dan 

membandingkan signifikansi yang ditetapkan dengan signifikansi yang 

diperoleh dari analsis (Sig.). Uji linearitas ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS for Window Ver.24 seperti yang terlihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas 
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ANOVA Table 

    
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

HasilBelajar * 
BimbinganOrangTua 

Between 
Groups 

(Combined) 
1.238 3 .413 .013 .998 

    Linearity 1.163 1 1.163 .038 .001 

    Deviation from 
Linearity 

.075 2 .038 .001 .999 

  Within Groups 524.000 17 30.824     

  Total 525.238 20       

 

Dari tabel output di atas, diperoleh nilai signifikansi = 0,001 lebih 

kecil dari 0,05, karena signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa antara variable bimbingan orang tua dan hasil belajar terdapat 

hubungan linear secara signifikan. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Linier Sederhana adalah hubungan secara linier antara 

satu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisi ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel. 

Tabel 4.8 Kofisien 
                     Model Summary(b) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .447(a) .165 -.050 5.252 

a  Predictors: (Constant), BimbinganOrangTua 
b  Dependent Variable: HasilBelajar 

Nilai R yang merupakan simbol dari koefisien. Pada tabel diatas nilai 

kolerasi adalah 0,447. Nilai ini dapat Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa 

hubungan kedua variabel penelitian berada pada kategori cukup. Melalui 

tabel diatas juga diperoleh nilai R Square atau koefisien Determinasi (KD) 

yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh 

interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah 
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16,5%. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa variabel bebas X memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 16.5% terhadap variabel Y. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9 Uji Nilai Signifikan 

 
ANOVA(b) 

Model   
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.163 1 1.163 .042 .002(a) 

  Residual 524.075 19 27.583     

  Total 525.238 20       

a  Predictors: (Constant), BimbinganOrangTua 
b  Dependent Variable: HasilBelajar 

 

Tabel uji signifikasi diatas, digunakan untuk menentukan taraf 

signifikasi atau linieritas dari regresi. Kriteria dapat ditentukan berdasarkan 

uji nilai signifikasi (Sig), dengan ketentuan jika nilai Sig < 0,05. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Sig. = 0,02, berarti Sig.< dari 

kriteria signifikan (0,05). Dengan demikian model persamaan regresi 

berdasarkan data penelitian adalah signifikan, atau model persamaan regresi 

memenuhi kriteria. 

Tabel 4.10 Koefisien Regresi Sederhana 

 
 Coefficients(a) 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta B 
Std. 
Error 

1 (Constant) 90.530 27.885   3.247 .004 

  BimbinganOrangTua .794 .457 -.047 6.205 .839 

a  Dependent Variable: HasilBelajar 
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Hasil penghitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan 

nilai koefisien konstanta adalah sebesar 90.530 koefisien variabel bebas (X) 

adalah sebesar 0,794. Sehingga diperoleh persamaan regresi 

Y=90.530+0,794X. 

Berdasarkan persamaan diatas diketahui nilai konstantanya sebesar 

90.530. secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat 

bimbingan orang tua 0, maka hasil belajar memiliki nilai 90.530. 

Selanjutnya nilai positif (0,794) yang terdapat pada koefisien regresi 

variabel bebas (bimbingan orang tua) menggambarkan bahwa arah 

hubungan antara variabel bebas (bimbingan orang tua) dan variabel terikat 

(hasil belajar) adalah searah, dimana setiap peningkatan satuan pada variabel 

bimbingan orang tua akan menyebabkan peningkatan hasil belajar 0,794. 

4. Uji Hipotesis 

Tabel 4.11 Uji Hipotesis  

Coefficients(a) 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta B 
Std. 
Error 

1 (Constant) 90.530 27.885   3.247 .004 

  BimbinganOrangTua .794 .457 -.047 6.205 .839 

a  Dependent Variable: HasilBelajar 
 

a. Perumusan hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh bimbingan orang tua terhadap hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong. 

Ha : Ada pengaruh bimbingan orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V 

SD Negeri 3 Kabupaten Sorong. 
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b. Penetapan kriteria 

Besarnya nilai t tabel untuk taraf signifikan 5% df = 19 (df = 21 – 2 

=19) yaitu 3.247. 

c. Hasil t hitung 

Hasil t hitung diperoleh dengan menggunakan SPSS 24.0 for windows 

yaitu sebesar 6.205. 

 

d. Pengambilan keputusan  

Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dari hasil perhitungan t hitung sebesar 6,205 diatas dibandingkan dengan t 

tabel (db = 19) yaitu 3,247 dengan taraf signifikan 5%, sehingga t hitung > t 

tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain menolak hipotesis 

nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha) untuk menguji kedua 

variabel. 

e. Kesimpulan  

Berdasarkan tabel 10 variabel bimbingan orang tua t hitung = 3,247 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ha yang menyatakan 

bahwa terdapat bimbingan orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 3 Kabupaten Sorong. 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh bimbingan orang tua 

terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Kabupaten Sorong, diperoleh 

temuan yang signifikan. Data menunjukkan bahwa 81% responden menyatakan 
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bimbingan orang tua dalam kategori sangat baik dan 19% dalam kategori baik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nurjanah (2022) yang menemukan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam pendampingan belajar anak mencapai 78% dalam 

kategori sangat baik. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 

kuesioner bimbingan orang tua dinyatakan valid, dengan nilai r hitung > r 

tabel (0,433). Reliabilitas instrumen juga terbukti baik dengan nilai 0,679 > 

0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi 

dan keandalan yang baik dalam mengukur variabel bimbingan orang tua. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Fadhilah (2023) yang menggunakan 

instrumen serupa dengan nilai reliabilitas 0,701. 

Dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, diperoleh 

rata-rata nilai 84,80. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 95 dan nilai terendah 

80. Distribusi nilai menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mencapai hasil 

belajar di atas KKM. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2021) 

yang menemukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa mencapai 82,5 ketika 

mendapat bimbingan optimal dari orang tua. 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi 0,178 > 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Uji linearitas 

menghasilkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, menunjukkan adanya hubungan 

linear antara variabel bimbingan orang tua dengan hasil belajar. Penelitian 

Hidayat (2021) juga menemukan hubungan linear antara bimbingan orang tua 

dan prestasi belajar dengan nilai signifikansi 0,003. 
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Analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 90,530 + 

0,794X, dimana setiap peningkatan satu satuan bimbingan orang tua akan 

meningkatkan hasil belajar sebesar 0,794. Nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,165 menunjukkan bahwa bimbingan orang tua memberikan 

kontribusi sebesar 16,5% terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Sari (2022) 

menemukan kontribusi yang lebih besar yaitu 23,4% pengaruh bimbingan 

orang tua terhadap hasil belajar. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung (6,205) > t tabel (3,247) 

dengan signifikansi 0,004 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Ini 

membuktikan adanya pengaruh signifikan bimbingan orang tua terhadap hasil 

belajar siswa. Temuan ini mendukung penelitian Pratiwi (2023) yang juga 

menemukan pengaruh signifikan bimbingan orang tua terhadap prestasi 

akademik dengan t hitung 5,892. 

Meskipun kontribusi bimbingan orang tua terhadap hasil belajar hanya 

16,5%, namun pengaruhnya signifikan dan positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa peran orang tua dalam membimbing anak belajar tetap menjadi faktor 

penting dalam menunjang keberhasilan belajar. Penelitian Putra (2021) 

menegaskan bahwa meski kontribusinya tidak terlalu besar (19,8%), 

bimbingan orang tua tetap menjadi faktor vital dalam pencapaian akademik 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk bimbingan yang paling efektif 

adalah membantu anak memahami bacaan dan membuat catatan harian, 

dimana kedua aspek ini mendapat respon sangat baik dari seluruh responden. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Kusuma (2023) yang mengidentifikasi 

bahwa pendampingan membaca dan pembuatan catatan belajar oleh orang tua 

memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Penulis berasumsi peran orang tua dalam membimbing anak memahami 

bacaan dan membuat catatan harian adalah kunci keberhasilan yang tidak 

tergantikan. Hal ini dikarenakan ikatan emosional dan kepercayaan antara 

orang tua dan anak menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, sehingga 

anak lebih berani bertanya dan berbagi pemikiran. Selain itu, orang tua 

memiliki kemampuan unik untuk menghubungkan materi bacaan dengan 

pengalaman hidup sehari-hari anak, membuat proses pemahaman menjadi 

lebih bermakna. Fleksibilitas waktu dan pemahaman mendalam orang tua 

terhadap karakter anak juga memungkinkan bimbingan ini dilakukan secara 

alami dan personal, yang pada akhirnya mengubahnya dari sekadar tugas 

sekolah menjadi kebiasaan literasi yang berkelanjutan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan orang tua berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa kelas V di SD Negeri 3 Kabupaten Sorong. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil perhitungan nilai koefisien regresi sederhana diatas menunjukkan nilai 

koefisien konstanta sebesar 90.530 koefisien variabel bebas (X) sebesar 0,794. 

Sehingga diperoleh persamaan regresi Y=90.530+0,794X, nilai t-hitung lebih 

besar dari nilai t-tabel yaitu 6,205 > 3,247 dengan taraf signifikansi 0,000 < 

0,05, dan nilai adjusted R square sebesar 0,794 atau 16,5%. Artinya 

bimbingan orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 3 Kabupaten Sorong sebesar 16,5%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di paparkan 

beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini : 
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1. Kepala Sekolah agar dapat lebih menciptakan suasana yang lebih nyaman di 

sekolah dan mencari pemecahan masalah ini dengan memfasilitasi berbagai 

program beasiswa guna mendukung penigkatan hasil belajar siswa sehingga 

dapat meningkatkan prestasi siswa dan sekolah. 

2. Kepada para guru SD NEGERI 3 Kabupaten Sorong agar lebih 

meningkatkan empati, kepekaan sosial dan memonitor setiap anak didiknya 

agar setiap kendala dan masalah yang ada dapat cepat diantisipasi dan 

mencari pemecahan masalah tersebut . 

3. Kepada orang tua atau wali murid di harakan dapat memberikan bimbingan 

terhadap cara belajar siswa di rumah agar pembelajaran di ikuti di sekolah 

dapat berjalan dengan baik dan akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa yang baik. 

4. Kepada peneliti berikutnya di harapkan terus mengembagkan penelitian ini 

dengan meneliti beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH BIMBINGAN ORANG TUA TERHADAP 

HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SD NEGERI 3 

KABUPATEN SORONG 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama  : 

Kelas  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Isilah identitas dengan lengkap dan benar. 

2. Bacalah pernyataan-pernyataan dan alternatif jawaban dengan teliti. 

3. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan memberikan tanda ceklis 

(√) yang sesuai dengan kenyataan dan keadaan anda. 

4. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian 

terhadap angket ini tidak berpengaruh apapun kepada anda. 

5. Mohon mengisi angket ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya karena jawaban anda dijamin kerahasiaanya. 
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6. Terima kasih untuk kerjasamanya dan kesediaan anda mengisi serta 

mengembalikan angket ini. 

Keterangan : 

SB : Sangat Baik        : 4 

B : Baik                    : 3 

KB : Kurang Baik       : 2 

TB : Tidak Baik          : 1 

 

 

C. PENYATAAN TENTANG BIMBINGAN ORANGTUA 

No. Pernyataan Sangat 

Baik 

Baik  Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

Memberikan dorongan (motivasi belajar pada anak) 

1 Membiasakan anak belajar 

dengan cara yang 

menyenangkan 

    

2 Memberitahukan pada anak 

bahwa dengan rajin belajar dapat 

menjadi orang sukses 

    

3 Memuji anak jika ia 

menyelesaikan PR tepat pada 

waktunya 

    

4 Menyampaikan pada anak 

bahwa ia mampu mengeijakan 

PR yang diberikan oleh gurunya 

    

Komunikasi yang lancar antara orang tua dengan anak 

5 Menanyai anak tentang masalah 

yang dihadapinya ketika belajar 
    

6 Mengajarkan anak agar saling 

mempercayaisesama saudaranya 
    

7 Membantu anak untuk 

memahami materi pelajaran 
    

8 Membantu anak memahami 

suatu bacaan 
    

Memberi teladan yang balk pada anaknya 

9 Ikut serta belajar bersama anak     

10 Tidak menyetel televisi ketika 

anak-anak sedang belajar 
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11 Melakukan aktivitas membaca 

ketika anak belajar 
    

12 Menyediakan meja belajar 

sesuai dengan keinginan anak 
    

Memenuhi kelengkapan belajar anak di rumah 

13 Menyediakan alat-alat tulis 

sesuai kebutuhannya 
    

14 Membuat catatan harian ketika 

anak sedang belajar 
    

15 Meyediakan buku-buku 

pelajaran yang dibutuhkan 
    

16 Menyediakan ruang belajar 

khusus bagi anak. 
    

Diadobsi dari Alifatus Zakiyah, (2019) 

 

Lampiran 2 

SURAT PERMOHONAN IJIN PENELITIAN  
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Lampiran 3 

SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI  
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Lampiran 5 

REKAPITULASI DATA  
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No  Reponden  Item Pernyataan Total  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Siswa 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

2 Siswa 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

3 Siswa 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 60 

4 Siswa 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 60 

5 Siswa 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 59 

6 Siswa 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

7 Siswa 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

8 Siswa 8 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 58 

9 Siswa 9 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 58 

10 Siswa 10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 59 

11 Siswa 11 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 59 

12 Siswa 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

13 Siswa 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

14 Siswa 14 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 60 

15 Siswa 15 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 60 

16 Siswa 16 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 59 

17 Siswa 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

18 Siswa 18 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 59 

19 Siswa 19 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 58 

20 Siswa 20 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 58 

21 Siswa 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA 



 

 
 

55 

 

No. Responden Hasil Belajar 

1 Siswa 1 80 

2 Siswa 2 80 

3 Siswa 3 85 

4 Siswa 4 80 

5 Siswa 5 80 

6 Siswa 6 80 

7 Siswa 7 85 

8 Siswa 8 80 

9 Siswa 9 85 

10 Siswa 10 90 

11 Siswa 11 80 

12 Siswa 12 95 

13 Siswa 13 90 

14 Siswa 14 85 

15 Siswa 15 90 

16 Siswa 16 95 

17 Siswa 17 80 

18 Siswa 18 80 

19 Siswa 19 85 

20 Siswa 20 90 

21 Siswa 21 86 
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Lampiran 7 

HASIL PENGUJIAN SPSS 

A. Uji Reliabilitas  

                   Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.679 16 

 

B. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
Unstandardize

d Residual 

N 21 

Normal Parameters(a,b) Mean .0000000 

  Std. Deviation 5.11896056 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 
.240 

  Positive .240 

  Negative -.160 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .178 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

C. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

    
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

HasilBelajar * 
BimbinganOrangTua 

Between 
Groups 

(Combined) 
1.238 3 .413 .013 .998 

    Linearity 1.163 1 1.163 .038 .001 

    Deviation from 
Linearity 

.075 2 .038 .001 .999 

  Within Groups 524.000 17 30.824     

  Total 525.238 20       
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D. Uji Regresi Linear Sederhana 

                     Model Summary(b) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .447(a) .165 -.050 5.252 

a  Predictors: (Constant), BimbinganOrangTua 
b  Dependent Variable: HasilBelajar 

 
ANOVA(b) 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.163 1 1.163 .042 .002(a) 

  Residual 524.075 19 27.583     

  Total 525.238 20       

a  Predictors: (Constant), BimbinganOrangTua 
b  Dependent Variable: HasilBelajar 
 
 

Coefficients(a) 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta B 
Std. 
Error 

1 (Constant) 90.530 27.885   3.247 .004 

  BimbinganOrangTua .794 .457 -.047 6.205 .839 

a  Dependent Variable: HasilBelajar 
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Lampiran 8 

FOTO DOKUMENTASI 
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